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Abstrak

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan
suatu janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada jangka waktu yang disepakati. Masalah kelancaran
pemberian kredit cenderung bersifat samar (fuzzy), dimana model analisis yang digunakan sangat penting dalam
menentukan diterima atau ditolak suatu pengajuan kredit yang berguna sebagai salah satu alternatif perusahaan
dalam menganalisis suatu pengajuan kredit. Data yang diambil adalah data sekunder dari PT. BANK PAPUA
CABANG YOGYAKARTA berupa data calon debitur dengan tiga puluh dua sampel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tahapan-tahapan penerapan logika fuzzy pada dalam menentukan kelayakan suatu permintaan kredit
yang divisualisasikan dengan Graphical User Interface (GUI) dan mengetahui keakuratan perhitungan model fuzzy
Mamdani dengan lima belas variabel input. Tahapan-tahapan yang dilakukan diantaranya adalah fuzzifikasi,
implikasi dengan fungsi min, agregasi dengan fungsi max, dan proses defuzzifikasi dengan metode centroid
sehingga akan diperoleh hasil yang diinginkan pada variabel output. Hasil akurasi yang diperoleh pada data latih
dengan dua puluh tiga data adalah 100% dan Sembilan data uji adalah 77% dengan dua nilai error 22%.

Kata kunci: kredit, logika fuzzy, metode mamdani, fuzzifikasi, defuzzifikasi, fungsi implikasi.

PENDAHULUAN Masalah kelancaran pemberian kredit

cenderung bersifat samar (fuzzy), dimana untuk

Sebagaimana umumnya negara

berkembang, sumber pembiayaan dunia usaha menentukan kelancaran tidak dapat ditentukan

Indonesia masih didominasi oleh penyaluran kredit secara pasti lancar atau tidak, contohnya suatu

perbankan yang diharapkan dapat mendorong perusahaan bisa dikatakan 60% lancar diberikan

kredit kredit. Hal tersebut dapat diaplikasikan dalam

pertumbuhan  ekonomi.  Penyaluran

suatu sistem fuzzy yang disusun dari variabel-

memungkinkan masyarakat untuk melakukan

investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan variabel yang didapat dari faktor-faktor yang

mempengaruhi sistem fuzzy yang dibuat sebagai

jasa, mengingat semua kegiatan investasi,

distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan sistem untuk penentuan diterima atau  ditolak

permohonan kredit debitur. Pada umumnya

penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi,

masalah yang sering terjadi dalam pemberian kredit

distribusi, dan konsumsi ini tak lain adalah

kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. adalah proses pemberian kredit secara subjektif.

Melalui fungsi ini bank berperan sebagai Agent of
Development (Triandaru, 2006 : 9). Permodalan
yang bersumber dari kredit perbankan baik itu
berupa kredit modal kerja ataupun kredit investasi
menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam
hambatan pengembangan usahanya.

menutupi

Kredit adalah kemampuan untuk

Hal ini terjadi karena belum adanya model dan

aturan dalam penentuan kredit kepada debitur.

Permasalahan  dari wuraian di atas
melatarbelakangi perlunya penelitian mengenai
penerapan logika fuzzy khususnya model fuzzy
Mamdani pada metode centroid untuk menghitung

keakuratan hasil keputusan bank dalam penentuan
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kelayakan kredit. Rancangan dan hasil penelitian

dilakukan dengan menggunakan MATLAB
R2010b. Penggunakan metode fuzzy mamdani dan
fuzzy sugeno yang bertujuan untuk menentukan
keputusan pemberian kredit pembelian suatu
barang pada lembaga keuangan, dan berdasarkan
analisa untuk metode yang lebih cocok digunakan
dalam analisis kredit adalah metode Mamdani. (Sri

Ayu Subekti:2014). Penelitian yang berjudul

“Aplikasi Logika Fuzzy Untuk Keputusan
Kelayakan Kredit Bank” diharapkan dapat
memberikan manfaat di bidang matematika dan
perbankan.

METODE PENILITIAN

Jenis Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa data permohonan KPR
pada bulan januari sampai dengan mei pada tahun

2017.

Waktu dan Tempat Penelitian

Data ini diperoleh dari PT. BANK PAPUA
Cab.Yogyakarta yang beralamat di JI. Babarsari,
Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55281.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan data sebanyak 23 sebagai data latih,
dan 9 data sebagai data uji. Tahapan-tahapan yang

dilakukan yaitu:

1. Menentukan variabel input dan himpunan
semestanya pada data latih, dan data uji serta

variabel output.

2. Menentukan himpunan fuzzy pada variabel

input.

3. Membentuk aturan fuzzy berdasarkan derajat

kebenaran data latih dan data uji.
4. Inferensi fuzzy dengan metode Mamdani

5. Defuzzifikasi dengan menghitung nilai rata-

rata.

PEMBAHASAN

Parameter yang mempengaruhi nilai
keputusan pemberian KPR digolongkan sebagai
variabel input. Variabel input tersebut adalah
pekerjaan, permintaan KPR, jangka waktu
permohonan, jumlah tanggungan, umur, sisa masa
kerja, SID (Sistem Informasi Debitur), kemampuan
keuangan, penghasilan  pokok, penghasilan
tambahan, tempat tinggal, plafon kredit, jangka

waktu kredit, angsuran bulanan, dan agunan.

Himpunan semesta variabel-variabel input
berdasarkan kriteria perbankan yaitu: pekerjaan
adalah = [0 40], permintaan KPR adalah = [200
6000], jangka waktu permohonan adalah = [60
180], jumlah tanggungan adalah = [0 10], umur
adalah [22 65], sisa masa kerja adalah [2 43], SID
adalah [0 2], kemampuan keuangan adalah [0 2],
penghasilan pokok adalah [10 2.500], penghasilan
tambahan adalah [0 10], tempat tinggal adalah [1
3], plafon adalah [200 4000], semesta jangka
waktu kredit oleh bank adalah [60 180], angsuran
perbulan adalah [2 55], agunan adalah [350 8000],
dan keputusan pemberian KPR merupakan output

dengan penilaian ditolak dan diterima.



Pembentukan Aturan Fuzzy
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Gambar 1. Dua puluh tiga aturan fuzzy yang

terbentuk.

PENENTUAN KEPUTUSAN PEMBERIAN KPR MENGGUNAKAN PENERAPAN LOGIKA FUZZY
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Gambar 3. Tampilan visualisasi model fuzzy

dengan GUI
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Tabel 1. Data Calon Debitur

. Angsu
Cal P Permint
ekerja ran
! aan Agunan Keputu
on an Bulana
KPR san
No. Deb n 15
o)) s Bank
itur @
a4)
| A Wirasw  1.300.00 14.229. 1.603.567 DITOL
asta 0.000,00 583,00 .000,00 AK
) B Karyaw  429.000. 9.919.9 616.280.0 DITERI
an 000,00 15,00 00,00 MA
EE Wirasw  5.000.00 14.986. 3.859.800 DITERI
31 asta 0.000,00 460,00 .600,00 MA
FF Karyaw  4.500.00 5.555.7 1.765.800 DITERI
32 an 0.000,00 55,00 .543,00 MA

1. Fungsi Implikasi.

Aturan yang digunakan adalah aturan MIN

pada fungsi implikasinya. Pada langkah ini
digunakan 23 data latih, dan data latih ke 6 sebagai

contoh,
Fungsi Implikasi dan Aturan.

[R¢] JIKA pekerjaan TINGGI, permohonan kpr
RENDAH, jangka waktu LAMBAT, .......
, sisa masa kerja SEDANG dan TINGGI ,
angsuran bulanan RENDAH,
RENDAH,

DITOLAK .

agunan

maka  keputusan  bank

a-predikatl = WpyTINGGI WPkprRENDAH —WJwpLAMBAT,
WSmkSEDANG WABRENDAH
WAgunanRENDAH
= min (nprtivGGi(35)

WPiprRENDAH(850 jt) Wrwpramsar (180
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it

WabrENDAH(6.067 jt)
HAgunanRENDAH(723 _]t))

WsmkSEDANG(29)

=min(1;1;1;,......,;0365;1;1

)=0.365

a-predikat2 = WpKHTINGGI WPkprRENDAH —WJwpLAMBAT,

WSmkTINGGI WABRENDAH

WAgunanRENDAH

= min (npyTiNGGi(35)

WwPiprRENDAH(850 ) Wapramsar (180

19 WsmkTINGGI(29)
WaprENDAH(6.067 jt)
HAgunanRENDAH(723 _]t))
=min(1;1;1;,......,;0.634;1;1
)=10.634

2. Fungsi Agregasi.

Aturan yang digunakan adalah aturan MAX

pada fungsi agregasinya. Pada langkah ini
digunakan hasil implikasi data latih ke 6 sebagai

contoh.
u (xs) = a- predikatl a- predikat2
=(0.365; 0.634)
=0.634
3. Defuzzifikasi atau Penegasan

Proses defuzzifikasi dilakukan dengan cara
memasukan data latih ke 6 dalam bentuk aturan

datakel,..,6,...,23.

Olaturandatakel WPKTINGGI ~ \PkprRENDAH — WJwpLAMBAT
WTangSEDIKIT WUmurRENDAH — \SmkTINGGI
WSidLANCAR

WKkSTABIL ~ WPhsIRENDAH

WPtamRENDAH WItMENENGAH
WPlafonRENDAH W\ JwkbSEDANG ~WABRENDAH

WAgunanRENDAH

= min (upyTiNGG(35)
WeiprRENDAH(1.3M)
WrwprLamar(180BIn)  Wrangsepikir(0)
WUmurRENDAH(36Th)  Wsmkrivgo(29Th)
WsidLANCAR(2) WKksTABIL(2)
WprsirenpaH(783.210]t)
WpiamrENDAH(Q) WTiMENENGAH(2)
WplafonRENDAH(962]t)
WwkbsEDANG(120B1n)
WapreNDAH(14.229]t)

uAgunanRENDAH( 1 603M))

Nilai yang ditentukan berdasarkan aturan data ke 6,
yaitu :
=min(1;1;1;1;1;0.634;0;0;1;1;0;1;0
;1;1)=0.634

Olaturandatake23 WPTINGGI  WPkprRENDAH — WJwpLAMBAT

WTangSEDIKIT WUmurRENDAH —W\SmkRENDAH

WSidDIRAGUKAN WKkDIRAGUKAN
WPhSIRENDAH WPtamRENDAH
WT:SEDERHANA/KONTRAK WPlafonRENDAH

WowkbSEDANG WABRENDAH WL AgunanRENDAH

= min (upyrinGGi(30)
WeiprRENDAH(1.7TM)
WrnprLama(180BIn)  WrangsepikiT(2)
WumurrENDAH(38Th)

wsmkrenDAH(17Th)  Wsiapiracukan(l)
WkkDIRAGUKAN(]) WprsirenDAH(30Jt)
WpiamrReNDAH(0)  WriseEperHAN4 (1)
WpiafonRENDAH(1.2M)
WwkbsEpANG(120BIn)
W4brENDAH(9.657]t)

HAgunanRENDAH( 1 345M))
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Nilai yang ditentukan berdasarkan aturan data ke 6, e Momen

yaitu : M,
0.634
=min(1;1;1;1;1;0;1;1;1;1;1;1; = [, (0.634)xdx =
0634 »
0;1;1)=1 — x5
=0.127420052
Mz
Dari aturan tersebut maka di dapat nilai max :
0.534
= [ 77(0.634)x dx =
0.634. e
38 20634
\ — 0.127420052

0.3 \\ 0 %B e Luas Daerah
X A = 0.616044

/ 0.6 \\ 03
) X
//////A A _ 0.127420052+ 0.127420052

D.elelas
Gambar. 4.17 Penampang Luas Daerah. D.254840104

Lele0a4

=041367192
Penyelesaian

Rumus Trapesium = ( jumlah sisi sejajar ) X T Maka, nilai keputusan pemberian KPR terhadap

B data latih ke 6 adalah 0.41367192

2 Trapesium = 2 (0.366 + 1) X —o=

= 1.366 X 0.634
= 0.866044
= % # alas X tinggi
05 2
=1 x1x05 =0.25

**Luas daerah = 2 Trapesium — 1 Segitiga
= 0.866044 — 0.25
= 0.616044

» Defuzzifikasi dengan metode centroid :

_ Flapg, (@ de + [ xpg, (2dx
[ ue (x)

|

Luas Daerah

X » Momen
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Tabel. 4.5 Data Hasil Perbandingan Keputusan Bank dan Aplikasi

No. Cal.on Pekerjaan Permintaan Angsuran Agunan Keputusan Keputusan Nilai Keterangan Jenis
Debitur Kpr Bulanan Bank Fuzzy Fuzzy Data
1 A Wiraswasta  1.300.000.000,00 14.229.583,00 1.603.567.000,00 DITOLAK 0.44 0 DITOLAK  Latih
2 B Karyawan  429.000.000,00  9.919.915,00  616.280.000,00 DITERIMA 0.5 1 DITERIMA Latih
6 F Wiraswasta  850.000.000,00  6.067.014,00  723.000.000,00  DITOLAK 0.413 0 DITOLAK  Latih
30 DD Wiraswasta  300.000.000,00  2.500.000,00  450.000.000,00 DITOLAK 0.5 1 DITERIMA Klasik
31 EE  Wiraswasta 5.000.000.000,00 14.986.460,00 3.859.800.600,00 DITERIMA 0.5 1 DITERIMA Klasik
32 FF Karyawan ~ 4.500.000.000,00 5.555.755,00  1.765.800.543,00 DITERIMA 0.5 1 DITERIMA Klasik
KESIMPULAN DAN SARAN
Setelah dilakukan pengolahan dari Tabel.
4.5 Data Hasil Perbandingan Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan Keputusan Bank dan Aplikasi, maka
akurasi pada data latith dan data uji didapatkan
yaitu, pada data latih dengan dua puluh tiga data
yang telah di gunakan, memiliki hasil yang sama

dengan keputusan aplikasi dengan penilaian

23 (data hasil yang sama)

x 100 % = 1, yang artinya

23(jumiah data)
dari total keseluruhan data latih yang berjumlah
dua puluh tiga data memiliki hasil yang sama

dengan keputusan aplikasi, maka akurasi

didapatkan 100%. Jenis data selanjutnya adalah
data uji dengan sembilan data, terdapat dua data

yang memiliki keputusan berbeda dengan

keputusan bank. Maka akurasi yang didapatkan

untuk data uji adalah

T(data hasil yang sama) x 100 0% = 0.?7?7’

9 jumlah data) yang
artinya dari total keseluruhan data uji yang
berjumlah 9 data, terdapat 7 data diantaranya yang
memiliki kesamaan dengan keputusan aplikasi,
maka akurasi didapatkan 77% dan 2 nilai error

22%.

Pendekatan metode Fuzzy Mamdani dapat
menganalisa secara tepat diterima atau ditolaknya
suatu pengajuan KPR, dan dari hasil penelitian
apabila perusahaan menolak pembelian rumah
secara kredit yang dengan metode Fuzzy Mamdani
layak untuk diterima seperti calon debitur Z maka
perusahaan  akan  kehilangan  pendapatan.
Penentuan kpr mengunakan 15 variabel sebagai
input datanya, yaitu : pekerjaan, permintaan KPR,
jangka waktu permohonan, jumlah tanggungan,
umur, sisa masa kerja, SID (Sistem Informasi
Debitur), kemampuan keuangan, penghasilan
pokok, penghasilan tambahan, tempat tinggal,
plafon kredit, jangka waktu kredit, angsuran
bulanan, dan agunan. Pada metode Mamdani,
untuk mendapatkan hasil diperlukan tahap-tahap :
(a). Fuzzifikasi. (b). Fungsi Implikasi, (c). Fungsi
Agregasi. (d). Defuzzifikasi dengan Metode
Centroid. Setelah dilakukan pengolahan dari Tabel.
4.5 Data Hasil

Perbandingan  Penarikan

Kesimpulan Keputusan Bank dan Fuzzy maka



akurasi pada data latih adalah 100% dan data uji
adalah 77% dengan 2 nilai error 22%.

Saran

Untuk penulisan selanjutnya diharapkan
menambah jumlah data calon debitur sebagai input

dan  output model, melakukan pengujian

menggunakan berbagai jenis fungsi keanggotaan
pada variabel input, menggunakan model fuzzy
Mamdani dengan mengubah output ke bentuk
persamaan linear, dan menggunakan penerapan

logika fuzzy pada jenis pengkreditan lainnya.
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